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Abstract

The research was conducted to examine the location of the openings in several churches in
Indonesia against the views of the residents who were in them. The location is determined
based on the koppen climate classification for tropical regions in Indonesia which is divided
into tropical rain forests, tropical monsoons, and savanna. The study was conducted by
comparing previous studies on churches in Indonesia. The results from the three tropical
regions concluded that occupant distance, dimensions, and conditions of openings
(open/closed) were able to influence the perception of comfort felt in the building.
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang dapat menunjang konsentrasi dalam beribadah adalah
kenyamanan. Kenyamanan yang dituntut dalam sebuah perancangan, tidak hanya
meliputi kenyamanan visual dan audial, namun juga kenyamanan termal. Menurut
Koenigsberger (1975), suhu udara, suhu radiasi, kelembaban udara dan kecepatan
angin merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi kenyamanan termal di
suatu lingkungan seperti gereja. Adanya kegiatan atau aktivitas ibadah yang
dilakukan di dalam gereja seperti duduk, berdiri, berlutut dan berjalan menuntut
bangunan agar dapat memberikan kenyamanan terutama secara termal terhadap
penghuni didalamnya.

Hingga saat ini, terdapat beberapa stategi yang telah diterapkan pada
bangunan ataupun rumah ibadah untuk mendapatkan kenyamanan dalam
bangunan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2016) di Sumatra,
Mohammad (2016) di Jawa, Alahudin (2012) di Sulawesi, Bua'Toding dan
Kindangen (2014) di Kalimantan, Karyono dkk. (2012) di Nusa Tenggara Barat
menunjukkan bahwa atap memberikan pengaruh terhadap kenyamanan penghuni
didalamnya. Selain itu material yang digunakan pada atap dapat mempengaruhi
time-lag panas yang masuk ke dalam bangunan. Menurut Suwantara dkk. (2012),
time lag merupakan waktu tunda yang dibutuhkan sebuah material untuk
merambatkan panas.

Pada bangunan kolonial, selasar merupakan salah satu faktor yang dapat
mengendalikan suhu udara di dalam bangunan karena mampu berfungsi sebagai
penghalang sinar matahari agar tidak langsung mempengaruhi udara di dalam
bangunan (Santosa, 2004, Purwanto, 2005, Ardiyanto dkk., 2015). Selain selasar,
ketinggian lantai, penggunaan dinding satu bata, material genteng pada atap,
kemiringan atap serta ukuran bukaan pun merupakan faktor-faktor lain yang
mampu memberikan pengaruh dalam mengendalikan suhu di dalam bangunan
(Lukyta dkk., Kumurur, 2018).

Menurut Alfata dkk. (2015) dan Arifah dkk. (2017) tipe bukaan pun
memberikan pengaruh terhadap kenyamanan di dalam sebuah hunian dan dapat
disimpulkan, bahwa dimensi dan tipe bukaan pada jendela dapat mempengaruhi
kecepatan dan persebaran angin dalam ruang. Hal ini sebanding dengan hasil yang
dipaparkan Hildegardis dkk. (2020) bahwa bukaan merupakan variabel penentu
dalam menentukan kenyamanan termal dalam ruangan.

Berdasarkan Kklasifikasi iklim Koppen, Indonesia memiliki tipe iklim hujan
tropis yang terbagi menjadi tiga tipe yaitu Hutan Hujan Tropika (Af), Monsun
Tropika (Am), dan Savana (Aw) dan hampir seluruh provinsi mempunyai tipe iklim
Af kecuali sebagian Jawa, Bali dan Nusa Tenggara (Kottek dkk., 2006). Hal serupa
dikatakan Febrianti (2008) bahwa sebagian besar wilayah Indonesia mengalami
hujan sepanjang tahun atau memiliki tipe iklim hutan hujan tropis kecuali di
Indonesia bagian selatan yang relatif lebih kering seperti iklim Am dan Aw. Menurut
penelitian Hildegardis dkk. (2020), diketahui bahwa perbedaan iklim di setiap
daerah dapat mempengaruhi persepsi atau adaptasi masyarakat di dalam gereja.

Melalui beberapa paparan yang telah dikemukakan di atas, dilakukanlah
tinjauan terhadap letak-letak bukaan pada gereja untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap persepsi penghuni berdasarkan tipe iklim tropis yang ada di Indonesia.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian komparatif
atau perbandingan. Perbandingan pada setiap gereja ini dilakukan untuk
menemukan persamaan atau perbedaan yang berhubungan dengan bukaan terhadap
persepsi kenyamanan termal penghuni didalamnya. Adapun beberapa variabel yang
dijadikan sebagai penekanan dalam studi komparatif ini, yakni.

1. Lokasi. Gereja berlokasi di Indonesia. Lokasi kemudian dipilah
berdasarkan tipe iklim tropis yakni Hutan Hujan Tropis (Af), Monsoon
tropis (Am) dan savana/kering (Aw)

2. Gaya bangunan.

Letak, dimensi dan tipe bukaan.

4. Metode penelitian digunakan untuk melihat persamaan dan perbedaan
hasil dari setiap penelitian yang dilakukan. Beberapa metode yang
dijadikan tinjauan yakni : model statis (PMV), model adaptif (regresi) dan
simulasi.

@

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada wilayah beriklim hutan hujan tropis (Af), tinjauan dilakukan pada gereja
Katedral Bogor. Gereja Katedral ini merupakan salah satu gereja yang bergaya
kolonial. Gereja katedral Bogor, memiliki ventilasi yang terletak 70 cm dari
permukaan lantai dan berbentuk bulat
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Sumber: Sekatia dkk, 2018
Gambar 1. Letak dan bentuk ventilasi di Gereja Katedral Bogor

Penelitian diawali dengan melakukan pengukuran di lapangan, yang meliputi
pengukuran suhu, kelembaban udara dan kecepatan angin. Pengukuran dilakukan
pada 15 titik, untuk mengetahui nilai PMV, PPD dan SET yang terjadi pada gereja
dengan menggunakan CBE Thermal Comfort Tool. Hasil pengukuran dilakukan pada
pagi dan sore hari. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai SET tertinggi terjadi
pada pagi hari dan terendah terjadi pada sore hari. Metode lain yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model regresi untuk mendapatkan
vaariabel yang berpengaruh terhadap rendahnya nilai SET yang terjadi di gereja
pada sore dan malam hari. Aliran udara dan letak ventilasi bawah merupakan
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variabel yang dipilih. Hasi penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa letak
ventilasi bawah memberikan pengaruh terhadap kenyamanan termal yang dirasakan
penghuni di dalam gereja(Sekatia, 2015, Sekatia, 2016, Sekatia dkk., 2018). Hal ini
diperkuat dengan penelitian lanjutan yang dilakukan Sekatia dkk. (2020) dengan
membandingkan ventilasi bawah yang berada di gereja Katedral Bogor dan Gereja
Katedral Semarang. Hasil penelitian dari kedua gereja tersebut, menunjukkan bahwa
semakin rendah posisi atau letak bukaan maka akan semakin tinggi kecepatan aliran
udara yang masuk ke dalam bangunan.

Tinjaun penelitian lain yang dilakukan pada wilayah bertipe monsoon tropis
umumnya dilakukan pada gereja-gereja yang berada di Semarang. Sebagai salah satu
wilayah yang memiliki tipe iklim monsoon tropis, Semarang memiliki beberapa
bangunan lama bergaya kolonial seperti Gereja Katedral Semarang dan Gereja
Bleduk serta bergaya lainnya seperti Gereja Santo Petrus Sambiroto. Penelitian yang
dilakukan pada Gereja Katedral Semarang pada tahun 2015 dan 2016, menemukan
bahwa nilai Temperatur Efektif yang berkisar 24,95°C, mampu memberikan sensasi
nyaman terhadap subjek yang berada di dalam gereja. Nilai PMV dan PPD yang
diperoleh berdasarkan hasil ukur di lapangan diketahui dipengaruhi oleh kondisi
ventilasi bawah yang berada pada gereja tersebut (Sekatia, 2015, Sekatia, 2016).

C

Sumber: Sekatia dkk, 2020
Gambar 2. Letak dan bentuk ventilasi di Gereja Katedral Semarang

Penelitian lain yang dilakukan Dewandaru dkk. (2019) pada gereja Santo
Petrus Sambiroto, Semarang pun menemukan bahwa dimensi bukaan mampu
memberikan pengaruh terhadap pergerakan udara maupun nilai Temperatur Efektif.
Dewandaru dkk. (2019) menjelaskan bahwa semakin besar bukaan yang memiliki
wind obstacle maka nilai Temperatur Efektif pun semakin kecil.
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Sumber: Dewandaru et al, 2019
Gambar 3. Bukaan pada Gereja Santo Petrus Sambiroto

Pada Gereja Bleduk, hasil analisis menemukan bahwa zona duduk, kondisi
(terbuka/tertutup), letak bukaan serta waktu ibadah memberikan pengaruh
terhadap nilai PMV yang didapatkan (Carera dan Prianto, 2016). Penelitian yang
dilakukan pda ketiga gereja di Semarang ini, dilakukan menggunakan model statis
dan adaptif.

Penelitian pada wilayah beriklim savana/kering, dilakukan pada Gereja
St.Ignatius Loyola atau lebih dikenal dengan Gereja Tua Sikka. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan beberapa metode seperti pengukuran alat di
lapangan, menggunakan metode statis, menyebaran kusioner untuk mengetahui
adaptasi yang terjadi, maupun menggunakan simulasi Computational Fluid
Dynamics untuk mengetahui aliran udara yang terjadi pada site maupun pada
bangunan.

Penelitian ditekankan pada perbedaan kondisi bukaan, yakni saat terbuka
maupun tertutup. Diketahui bahwa letak bukaan berada 2,5 meter dari permukaan
laintai. Hasil analisa yang didapatkan dari penyebaran kuisioner pun menunjukkan
bahwa sensasi termal yang dirasakan penghuni ketika berada dekat bukaan dengan
kondisi terbuka “lebih nyaman” bila dibandingkan dengan kondisi bukaan tertutup.
Posisi bukaan (jendela) yang berada di atas kepala penghuni, dianggap tidak
memberikan pengaruh terhadap persepsi penghuni, karena kecepatan udara yang
yang mengalir kurang dari 0,1 m/s.

Dimenst jendela Postsi jendela di dinding
Sumber: Hildegardis, 2021
Gambar 4. Kondisi Bukaan pada Gereja St. Ignatius Loyola, Sikka

Hasil yang telah di paparkan di atas, kemudian dihubungkan dengan
pemilihan zona duduk yang dilakukan penghuni di dalam bangunan. Secara umum
penghuni/umat yang berada di dalam gereja lebih merasa nyaman berada di
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zona/titik yang langsung dialiri oleh angin. Penelitian lanjutan yang dilakukan
Hildegardis dan Wara (2021) pada gereja ini, menemukan bahwa aliran angin yang
mengenai fisik penghuni yang berada di dalam gereja akan mempengaruhi sensasi
termal yang dirasakan.

Hasil menunjukkan bahwa, aliran udara dari utara selatan pada bangunan,
yang langsung masuk melalui pintu yang terbuka lebih berpengaruh terhadap
sensasi termal yang dirasakan oleh penghuni di dalam gereja bila dibandingkan
apabila pintu dalam kondisi tertutup. Hasil dari CFD menunjukkan bahwa kondisi
bukaan yang terbuka ataupun tertutup mampu mempengaruhi aliran udara untuk
masuk ke dalam bangunan.
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Sumber: Hildegardis dkk, 2020
Gambar 5. Perbandingan aliran udara yang terjadi pada Gereja Tua Sikka dalam
kondisi tertutup dan terbuka

Hasil analisa maupun pembahasan yang telah dipaparkan berdasarkan
perbedaan lokasi, metode maupun gaya bangunan, memperoleh hasil bahwa
ventilasi bawah yang berada di wilayah bertipe iklim Af dan Am berpengaruh
terhadap aliran udara ke dalam gereja. Setiap metode penelitian yang dilakukan,
secara statis, adaptif maupun simulasi menunjukkan bahwa kondisi bukaan
memberikan pengaruh terhadap nilai PMV bahkan persepsi penghuni di dalam
gereja (tabel 1)
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Tabel 1. Penelitian-penelitian Gereja di Indonesia

Penulis Judul Metode Hasil Kesimpulan
dan Tahun
Augi Sekatia, Thermal Menggunakan Zona yang Penerapan ventilasi bawah
Erni Condition of pengukuran di berdekatan pada gereja mempunyai
Setyowati, passive cooling | lapangan untuk dengan peranan terhadap hasil
Gagoek system in Bogor memperoleh ventilasi pengukuran terhadap suhu,
Hardiman | Catedral Church nilai bawah kelembaban udara maupun
(2018) Temperatur mempengaru kecepatan angin
Efektif hi nilai
Temperatur
Efektif
Efektivitas
Augi Sekatia Ventilasi Bawah Ventilasi bawah (desain
g1 sexatia, Terhadap " . bangunan) merupakan
Erni K Metode Stati Titik paling -abel beb
Setyowat enyamanan etode Statis nyaman variabel bebas yang
’ Dan PMV (PMV) dan e memberikan pengaruh
Gagoek . . memiliki TE e
. (Predicted Mean Persepsi terhadap nilai PMV maupun
Hardiman V. Pad 24,979C bick di dal
(2015) qte) ada respon subjek di dalam
Gereja Katedral, gereja
Semarang
Nilai Predicted
Mean Vote
(PMV) Pada Gereja masuk
Augi Sekatia Bangunan PMV dan dalam
(2016) Dengan Sistem persepsi kategori
Perkondisian Nyaman
Udara
Campuran
Keﬁagillf;iran Nﬂa;II:MV Berdasarkan nilai PMV
Adela Carera y ,yansg diketahui bahwa zona
Thermal Pada diperoleh
dan Eddy . tempat duduk yang dekat
. Bangunan PMV memberikan o
Prianto . - dengan lubang ventilasi
Ibadah Di kondisi . . .
(2016) lebih memberikan sensasi
Kawasan Kota hangat dan nvaman
Lama, Semarang tidak nyaman Y )
Zona duduk,
Adela Zona Nvaman kondisi
Carera, Eddy ya bukaan dan
. Beraktifitas
Prianto, Waktu
Ibadah
Bambang . merupakan
Lo Di Kawasan Kota
Supriyadi faktor yang
Lama Semarang
(2016) mempengaru
hi nilai PMV
Kecepatan
Ardian Pengaruh Desain angi yang Bukaan mempunyai peran
Penghawaan Pengukuran masuk ke L
Dewandaru, terhadap kondisi termal
. Terhadap lapangan untuk dalam - .
Wahyu Setia . . yaitu semakin besar bukaan
) kondisi termal di | mendapatkan bangunan .
Budi, . e maka semakin besar pula
Gereja Santo nilai mampu
Gagoek pergerakan udara yang ada
. Petrus Temperatur menurunkan . )
Hardiman . . o dan semakin kecil suhu
Sambiroto Efektif nilai .
(2019) efektifnya
Semarang Temperatur
Efektif.
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Perubahan
Comparison of kondisi
Cornelia Static Model, bukaan
Hildegardis, Adaptation mempengaru
Anak Agung | Study, and CFD hi kecepatan
Ayu Oka Simulation in dan aliran
Saraswati, I Evaluating udara ke
Dewa Gede Thermal dalam
Agung Comfort Based bangunan,
Diasana on Képpen yang
Putra, Ni Climate Mempengaru | 4.4 L ecepatan anein
Ketut Classification hi respon da ai’ men gbabkan &
Agusintadew System in kenyamanan apat yeb:
. . . tingginya nilai suhu
i(2021) Churches in termal subjek .
. Pengukuran . Sehingga zona duduk yang
Indonesia di dalam
lapangan ereja berdekatan dengan bukaan
Hubunganvan menggunakan Ali;gan dara dapat memberikan kesan
,ubungan yang alat, kuisioner u nyaman karena mampu
dibentuk Faktor yang masuk
. . dan CFD mempertahankan
Iklim, Desain ke dalam ..
temperatur pada kondisi
Bangunan, bangunan dan
. . yang sama dengan
Psikologis Dan langsung linekunean
Fisik Fisiologis mengenai grungan.
Cornelia Terhadap fisik penghuni
Hildegardis, | Kinerja Termal dalam
F.A. Wara Bangunan Di bangunan
(2021) Wilayah mampu
Beriklim Tropis memberikan
Kering Di pengaruh
Kabupaten terhadap
Sikka, Nusa sensasi termal
Tenggara Timur yang
dirasakan

Sumber: analisis literatur, 2022

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan perihal "Pengaruh Letak Bukaan Terhadap Persepsi
Penghuni Pada Gereja-Gereja Di Indonesia” maka dapat disimpulkan bahwa
semakin dekat bukaan yang berada dalam kondisi terbuka terhadap titik/zona
keberadaan subjek/orang, maka akan meningkatkan nilai kenyamanan subjek
terhadap ruang dalam bangunan tersebut. Hal ini disebabkan oleh aliran angin yang
secara langsung bersinggungan dengan kulit manusia dapat langsung memberikan
sensasi termal yang “lebih nyaman” bila dibandingkan dengan yang tidak terkena
aliran udara secara langsung. Hal ini berlaku pada semua tipe wilayah beriklim
tropis di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam
perancangan bukaan pada bangunan di Indonesia terutama yang memiliki gaya
bangunan ataupun fungsi bangunan yang serupa.
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